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BAB V

PENUTUP

5.1Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis dapat

disimpulkan bahwa variabel sistem akuntansi keuangan daerah

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pada

Pemerintah Kabupaten Bone Bolango. Koefisien regresi yang positif

menunjukkan bahwa jika variabel Sistem Akuntansi Keuangan Daerah

yang diterapkan semakin baik maka kualitas laporan keuangan juga akan

semakin baik yakni relevan, andal, dapat dipahami dan dapat

dibandingkan.

Berdasarkan analisis jawaban responden ditemukan bahwa

tanggapan responden mengenai Sistem Akuntansi Keuangan Daerah

berada pada kategori baik dan untuk Kualitas laporan keuangan juga

berada pada kategori baik. Hal ini mengindikasikan bahwa Kualitas

laporan keuangan yang baik di Pemerintah Kabupaten Bone Bolango

dipengaruhi oleh Sistem Akuntansi Keuangan Daerah yang diterapkan

dalam pemerintahan Kabupaten Bone Bolango. Koefisien hubungan

antara variabel terikat dan variabel bebas dalam penelitian ini sangat baik

karena berkisar 84,2%%, sedangkan sisanya sebesar 15,8% dijelaskan

oleh variabel bebas lainnya seperti penerapan standar akuntansi
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pemerintahan, pengaruh pemahaman akuntansi, dan pengendalian

internal pemerintah.

5.2Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan bahwa penerapan

Sistem Akuntansi Keuangan Daerah yang baik, maka semakin baik pula

kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Pada Pemerintah Kabupaten

Bone Bolango ditemukan bahwa Sistem Akuntansi Keuangan Daerah

yang diterapkan sangat baik dan kualitas laporan keuangan pun sangat

baik, namun dalam beberapa ada hal yang perlu diperhatikan. Untuk itu

saran yang ditawarkan oleh peneliti meliputi:

1. Pemerintah Kabupaten Bone Bolango agar lebih memperhatikan,

memperketat dan mengevaluasi setiap pengeluaran dalam kegiatan

pelayanan publik. Setiap sistem akuntansi keuangan daerah harus

jelas dan sesuai dengan aturan yang berlaku.

2. Setiap pimpinan SKPD yang ada dilingkungan Pemerintahan

Kabupaten Bone Bolango untuk memberikan arahan,masukan dan

motivasi bagi para karyawan yang terlibat lansung dengan pencatatan

akuntansi laporan keuangan daerah untuk lebih teliti dan hati-hati

dalam bekerja, agar kedepannya kualitas laporan keuangan daerah

Kabupaten Bone Bolango menjadi lebih baik dari tahun-tahun

sebelumnya.
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3. Hal lain yang perlu diperhatikan yakni peningkatan pendapatan asli

daerah agar sarana dan prasarana pelayanan publik di Kabupaten

Bone Bolango lebih memadai.dengan sarana dan prasarana akan

meningkatkan minat investor.

4. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan lebih mempertimbangkan

variabel-variabel lain yang diduga berpengaruh terhadap kualitas

laporan keuangan yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

5. Memperbaiki dan menggunakan kuesioner yang memiliki tingkat

validitas dan reabilitas yang lebih tinggi sehingga hasil penelitian akan

lebih akurat.
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